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SUMENEP - Produktivitas para petani padi di wilayah Kecamatan Arjasa (Pulau
Kangean) diharapkan bisa semakin meningkat. Pasalnya, Pemerintah Kabupaten
Sumenep telah menyiapkan Pengolahan Beras Terpadu Integrated Rice Milling
Unit (RMU).

Bupati Sumenep Ra Achmad Fauzi, S.H., M.H., mengatakan, keberadaan
pengolahan beras terpadu di Desa Bilis-bilis itu, mampu meningkatkan



produkvitas petani, bahkan bisa dimanfaatkan untuk menghasilkan beras
premium.

"Semoga, RMU ini bermanfaat bagi para petani di Pulau Kangean untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka,” kata Bupati di sela-sela peninjauan RMU,
di Kecamatan Arjasa, Sabtu (04/06/2022).

Pihaknya menilai potensi padi di Pulau Kangean ini cukup besar, yaitu sekitar 50
ribu ton pertahun.

Sehingga RMU ini untuk meningkatkan harga dengan memproduksi beras
premium.

“RMU mampu menggiling gabah menjadi beras dua sampai tiga ton perjam,
dengan kemampuan operasional delapan jam dalam sehari. Jadi mesin ini bisa
meng-cover 600 ton gabah pertahun," kata dia.

Sekedar diketahui, pembangunan pengolahan beras terpadu saat ini sudah
berdiri kokoh telah siap untuk dioperasikan.

Sementara itu, Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan (DKPP)
Kabupaten Sumenep Arif Firmanto, S.TP., M.Si., menambahkan, saat ini, RMU
belum bisa beroperasi, karena pihaknya perlu berkonsultasi dengan Badan
Pemeriksa Keungan (BPK) mengenai pengelolaan beras terpadu itu.

"Kami rencanakan pengelolaan RMU oleh salah satu Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD), yaitu PD Sumekar," tambahnya. (**)


